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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Konsep Evaluasi Program Kebijakan 

Menurut Cronbach dalam bukunya Design Evaluator of Educational 

and Social Program, Evaluasi merupakan suatu proses terus menerus 

sehingga di dalam proses kegiatannya dimungkinkan untuk merevisi apabila 

dirasakan adanya sesuatu kesalahan.1 Sedangkan menurut Maclcolm yang 

dikutip oleh Farida mendefinisikan evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada 

dengan suatu standar.2 Evaluasi dapat untuk mengetahui apakah adanya 

selisih. 

Stufflebeam yang dikutip oleh Daryanto “evaluation is the process of 

delineating, obtaining, and providing useful information for judging decision 

alternatives,”3 Evaluasi merupakan sebuah proses menggambarkan, 

memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna untuk menilai alternatif 

keputusan. 

                                                           
1
Daryanto, Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 3.  

2
Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi untuk Program 

Pendidikan dan Penelitian ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.3. 

3
Daryanto, Op.Cit.,h.2. 
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Adapun menurut Anas Sudijono evaluasi adalah mencakup dua 

kegiatan yang telah dikemukakan terdahulu yaitu mencakup ”pengukuran dan 

penilaian”. Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu.4  

Evaluasi dapat mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi formatif dan fungsi 

sumatif.5 Evaluasi formatif berfungsi untuk memperbaiki dan 

mengembangkan program yang telah berjalan. Sementara fungsi sumatif 

berlaku untuk pertanggungjawaban, keterangan, seleksi atau lanjutan6. Jadi 

evaluasi berguna memperbaiki dan mengembangkan program, 

pertanggungjawaban, keterangan, seleksi, motivasi, menambah pengetahuan 

dan dukungan dari mereka yang terlibat. 

Berdasarkan beberapa definisi yang ada dapat disimpulkan evaluasi 

adalah proses menilai sesuatu yang didasarkan pada kriteria atau tujuan 

yang telah ditetetapkan, yang selanjutnya diikuti dengan pengambilan 

keputusan atas obyek yang dievaluasi. Sebagai contoh evaluasi program, 

kriterianya adalah tujuan dari program tersebut, apakah tercapai atau tidak, 

apakah sesuai dengan rencana atau tidak, jika tidak mengapa terjadi 

demikian, dan langkah-langkah apa yang perlu ditempuh selanjutnya. 

                                                           
4
Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2012), h. 5. 

5
 Farida Yusuf Tayibnapis, Op.Cit. ,h .4. 

6
 Ibid. ,h.4. 
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Menurut Farida program ialah segala sesuatu yang dicoba lakukan 

seseorang dengan harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh.7. 

 Ralph Tyler mengungkapkan bahwa evaluasi program adalah proses 

untuk mengetahui tujuan pendidikan dapat terealisasikan, Sedangkan 

Cronbach dan Stufflebeam mengemukakan bahwa evaluasi program adalah 

upaya menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil 

keputusan.8 Evaluasi program adalah suatu kegiatan untuk memperoleh 

gambaran tentang keadaan suatu obyek yang dilakukan secara terencana, 

sistematik dengan arah dan tujuan yang jelas.9 Hal ini berarti bahwa evaluasi 

program dilakukan sebagai upaya untuk mengumpulkan, menyusun, 

mengolah dan menganalisis fakta, data dan informasi untuk mengumpulkan 

harga nilai evaluasi yang merupakan bagian terpenting dalam setiap kegiatan 

ataupun program, sehingga tidak ada satu kegiatan pun yang dapat 

terlaksana dengan baik tanpa evaluasi. 

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa evaluasi program merupakan 

upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan program atau untuk 

mengetahui implementasi dari suatu kebijakan.10 Dengan adanya evaluasi 

program, dapat membantu seberapa besar program tersebut telah berjalan, 

                                                           
7
 Farida Yusuf Tayibnapis, Op.Cit. ,h.9. 

8
 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi program pendidikan: 

Pedoman Teoritis  bagi mahasiswa dan Praktisi Pendidikan ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 
h.5. 

9
 Wirawan, Evaluasi, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.7. 

10
 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, Op.Cit. ,h.30. 
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dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan kedepannya. Ralph Tyler dalam 

Suharsimi mendefinisikan bahwa evaluasi program adalah proses untuk 

mengetahui apakah tujuan program sudah dapat terealisasi. Sedangkan 

Brinkerhoff menyatakan bahwa evaluasi program adalah : 1) Proses 

menentukan sejauh mana tujuan dan sasaran program telah terealisasi. 2) 

Memberikan informasi untuk pengambilan keputusan. 3) Perbandingan 

kinerja dengan patokan-patokan tertentu untuk menentukan apakah terdapat 

kesenjangan. 4) Penilaian tentang harga dan kualitas. 5) Ukuran, pilih yang 

dikembangkan, dengan itu masing-masing tujuan ditentukan. 6) Investigasi 

sistematis mengenai nilai atau kualitas suatu objek.11 

Sementara itu Isaac dan William menyatakan bahwa evaluasi program 

menyandarkan dan mewujudkan tiga rangkaian tahapan yaitu: Tujuan, 

nyatakan secara jelas dan spesifik masing-masing satu tujuan yang bisa 

diukur dan diamati. Sarana, rencanakan sebagai strategi dan aktivitas yang 

akan dilaksanakan untuk mencapai masing-masing tujuan. Ukuran, pilih dan 

kembangkan ukuran-ukuran yang dengan itu masing-masing tujuan akan 

ditentukan.12 

Berdasarkan berbagai pendapat dan pengertian evaluasi program di 

atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi program adalah suatu upaya untuk 

                                                           
11

 Robert O, Brinkerhoff, dkk. Program Evaluation A Practutioner’s Guid For Trainers end 
Education ( Boston: Kluwer Nijhoff Publishing, 1983), h. 11. 

12
 Suparman M. Atwi dan Zulhairi Aminudin, Pendidikan Jarak Jauh Teori Dan Praktek 

(Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), h. 122. 
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mengumpulkan, menyusun, mengolah dan menganalisis fakta, data dan 

informasi untuk menyimpulkan harga, nilai, prestasi, kegunaan, manfaat 

mengenai suatu program, kantor, sekolah, organisasi atau lembaga dan lain-

lain untuk dibuat kesimpulan sebagai landasan pengambilan keputusan 

tentang program tersebut, apakah dilanjutkan, direvisi atau di hentikan. 

 

B. Konsep Program / Kebijakan yang dievaluasi 

1. Program Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat Indonesia 

Sejalan dengan tuntutan zaman dan perkembangan olahraga sebagai 

bagian dari olahraga rekreasi sebagaimana yang tercantum dalam Pasal-

Pasal Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional, Federasi Olahraga Rekreasi – Masyarakat Indonesia (FORMI) telah 

menyesuaikan namanya menjadi Federasi Olahraga Rekreasi – Masyarakat 

Indonesia (FORMI) yang diputuskan pada Munas III FORMI tanggal 5 

Desember 2009.13 

FORMI saat ini sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2005 dan sebagai Induk Organisasi Olahraga adalah satu-satunya wadah 

berhimpun dari organisasi-organisasi olahraga rekreasi yang tumbuh dan 

berkembang di masyarakat, baik secara nasional maupun di daerah, menjadi 

mitra strategis pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam 

                                                           
13

 http://www.formi.or.id/profil/ Diunduh pada tanggal 3 Maret 2015, jam 20.00 

 

http://www.formi.or.id/profil/
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kerangka mendorong dan menggerakkan pembinaan dan pengembangan 

olahraga rekreasi di seluruh Indonesia. 

Selain itu, dengan bergabungnya FORMI atau Indonesia Sport for All 

Federation dalam TAFISA (The Association for International Sport for All) 

suatu organisasi dunia yang mewadahi olahraga rekreasi – masyarakat di 

seluruh dunia, maka keberadaan FORMI telah diakui secara International 

dalam pergaulan gerakan Sport for All Global. 

Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat Indonesia (FORMI) sendiri 

membagi ruang lingkup Olahraga Rekreasi adalah sebagai berikut : 1) 

Olahraga Massal. 2)  Olahraga Tradisional. 3) Olahraga Khusus. 4) Olahraga 

Tantangan. 

a. Olahraga Massal  

Menurut Bagian Proyek Olahraga Masyarakat Direktorat Jenderal 

Olahraga Departemen Pendidikan Nasional, pengertian olahraga massal 

adalah suatu bentuk kegiatan olahraga yang tidak terikat oleh peraturan 

jumlah peserta dan diikuti banyak orang seperti gerak jalan, lintas alam dan 

sebagainya.14 Sedangkan menurut Kantor Menteri Negara Pemuda dan 

Olahraga Proyek Pembinaan Olahraga, Olahraga Massal atau Olahraga 

Masyarakat merupakan kegiatan olahraga yang berkembang luas di 

                                                           
14

 Bagian Proyek Olahraga Masyarakat Direktorat Jenderal Olahraga Departemen 
Pendidikan Nasional, Perkembangan Olahraga Masyarakat di Indonesia ( Jakarta: Bagian 
Proyek Olahraga Masyarakat Direktorat Jenderal Olahraga Departemen Pendidikan 
Nasional, 2004), h.15. 
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masyarakat yang merupakan bentuk atau jenis olahraga yang digemari oleh 

banyak anggota masyarakat.15  

Olahraga massal merupakan salah satu ruang lingkup pembinaan 

Olahraga Rekreasi yang merupakan bentuk kegiatan olahraga yang 

dilakukan dan diikuti sekelompok atau banyak orang. Olahraga massal 

berkembang sangat pesat di masyarakat. Muncul beragam kegiatan senam 

yang merambah ke berbagai pelosok tanah air dan sangat disukai. Selain 

mudah, olahraga senam ini tidak membutuhkan biaya yang sangat besar. 

Cukup bermodal pakaian olahraga, kemauan dan kemampuan serta 

melakukan kegiatan olahraga ini secara rutin dan terprogram. 

Beragam kegiatan senam massal dilakukan secara rutin di berbagai 

sudut pusat keramaian kota. Hari Minggu merupakan hari utama bagi mereka 

untuk melakukan aktivitas olahraga massal seperti ini. Biasanya alun-alun 

kota, merupakan salah satu tempat pusat kegiatan rutin pelaksanaan senam 

massal. Kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap hari Minggu pagi oleh 

sekelompok masyarakat yang tergabung di dalam senam kebugaran. 

Olahraga senam ini tidak hanya tumbuh berkembang di alun-alun. Beberapa 

tempat lain seperti halaman Balai Kota, atau halaman perkantoran juga 

merupakan tempat pelaksanaan aktivitas olahraga massal pada Minggu pagi. 

Tidak hanya di lokasi jantung kota saja, tetapi juga di berbagai sudut kota, 

                                                           
15

 Kantor Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Proyek Pembinaan Olahraga, Pedoman 
Olahraga Masyarakat ( Jakarta: Kantor Menteri Negara Pemuda dan Olahraga,1997), h.4. 
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juga merambah aktivitas kegiatan olahraga massal ini secara rutin, bahkan 

sampai dengan ke tingkat paling bawah, yaitu Rukun Tetangga. 

Aktivitas senam yang dilakukan oleh beragam komunitas tersebut 

bukan merupakan satu-satunya jenis olahraga massal, tetapi hanya salah 

satu contoh dari olahraga massal yang berkembang pesat dan sangat 

diminati oleh masyarakat. Sebenarnya, cukup banyak komunitas olahraga 

massal yang lain yang juga berkembang baik, seperti jalan sehat, sepeda 

sehat, sepeda kuno, Fun Bike, dan lari 10K. 

Program kegiatan lomba dan festival yang sudah berkembang dan 

sering dilakukan oleh pemerintah adalah berupa pekan olahraga pedesaan 

(PORDES), pekan olahraga dan seni pondok pesantren baik di tingkat 

daerah  (POSPEDA) maupun nasional (POSPENAS), pekan kesegaran 

jasmani (PKJ), festival olahraga massal, peringatan hari olahraga nasional 

(HAORNAS). 

Program peningkatan hubungan dengan organisasi massal di dalam 

dan di luar negeri dimaksudkan sebagai upaya menjalin kerjasama dengan 

organisasi olahraga massal baik yang berada di dalam maupun di luar negeri, 

sehingga dalam melaksanakan kegiatan olahraga massal sejenis dapat 

berjalan lebih terarah. Beberapa organisasi olahraga massal yang berada di 

dalam negeri seperti Asosiasi Kebugaran Indonesia (ASKI), Senam Tera, 

Asosiasi Pembina Pelatih Senam Indonesia (APPSI), Yayasan Jantung 

Indonesia, dan lain-lain. Sedangkan organisasi massal di luar negeri, seperti 
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Asia Oceania Sport For All Association (ASFAA), Asia Pacific Sport For All 

Association (APOSA) di tingkat Asia, ataupun Trim’s Fitness Sport For All 

Association. 

 

b. Olahraga Tradisional 

 Olahraga Tradisional merupakan suatu bentuk kegiatan olahraga yang 

sejak lama dalam masyarakat yang kadang-kadang masih ada kaitannya 

dengan upacara adat/agama atau kegiatan lain.16 Yang disebut sebagai 

olahraga tradisional harus memenuhi dua persyaratan yaitu berupa 

“olahraga” dan sekaligus juga “tradisional” baik dalam memiliki tradisi yang 

telah berkembang selama beberapa generasi, maupun dalam arti sesuatu 

yang terkait dengan tradisi budaya suatu bangsa secara lebih luas.17 

 Olahraga ini berkembang dari suatu jenis permainan dari daerah 

tertentu sehingga menjadi suatu jenis olahraga yang bersifat asli/tradisional 

dan berkembang luas di daerah lain, sebagai salah satu kekayaan bangsa 

dan olahraga ini biasa dipertandingkan/diperlombakan pada peringatan hari 

                                                           
16

 Bagian Proyek Olahraga Masyarakat Direktorat Jenderal Olahraga Departemen 
Pendidikan Nasional, Perkembangan Olahraga Masyarakat di Indonesia ( Jakarta: Bagian 
Proyek Olahraga Masyarakat Direktorat Jenderal Olahraga Departemen Pendidikan 
Nasional, 2004), h.16. 

17
 Achmad Allatief Ardiwinata, Kumpulan Permainan Rakyat Olahraga Tradisional  ( Jakarta: 

Keasisten Deputian Pemassalan dan Pembudayaan Olahraga Kedeputian Pemberdayaan 
Olahraga Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, 2006), h.1. 
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besar tertentu atau kegiatan waktu luang.18 Yang termasuk olahraga 

tradisional antara lain: Egrang, Hadang, Sumpitan, Benteng, Gebuk Bantal, 

Gasing, Panjat pohon pinang, dan lain-lain.19 

 Olahraga tradisional merupakan permainan asli rakyat sebagai aset 

budaya bangsa yang memiliki unsur olah fisik tradisional. Permainan rakyat 

yang berkembang cukup lama ini perlu dilestarikan, karena selain sebagai 

olahraga hiburan, kesenangan, dan kebutuhan interaksi sosial, olahraga ini 

juga mempunyai potensi untuk meningkatkan kualitas jasmani bagi 

pelakunya. 

 Olahraga tradisional semula tercipta dari permainan rakyat sebagai 

pengisi waktu luang, karena permainan tersebut sangat menyenangkan dan 

tidak membutuhkan biaya yang sangat besar, maka permainan tersebut 

semakin berkembang dan digemari oleh masyarakat sekitar. Permainan ini 

dilakukan dan digemari mulai dari anak-anak sampai dengan dewasa, sesuai 

dengan karakter permainan yang dipakai.  

 

 

 

 

                                                           
18

 Kantor Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Proyek Pembinaan Olahraga, Pedoman 
Olahraga Masyarakat ( Jakarta: Kantor Menteri Negara Pemuda dan Olahraga,1997), h.14. 

19
 Ibid. , h.14. 



16 
 

 
 

c. Olahraga Khusus  

 Olahraga Khusus merupakan suatu bentuk kegiatan olahraga yang 

disesuaikan dengan kondisi fisik atau mental seseorang dan yang tujuan 

untuk sifatnya khusus.20 Disebutkan pula dalam buku yang sama olahraga 

khusus adalah suatu bentuk kegiatan olahraga untuk memberi kesempatan 

pada kelompok khusus masyarakat seperti penyandang cacat yang tidak 

termasuk dalam kategori pembinaan BPOC (Badan Pembinaan Orang 

Cacat), penduduk usia lanjut, untuk berolahraga dan ikut berperan serta dan 

berprestasi pada kejuaraan tingkat nasional, regional, dan internasional.21 

Jadi dapat disimpulkan bahwa olahraga khusus merupakan wadah bagi kaum 

difabel dalam mempunyai hak dan kesempatan yang sama sesuai dengan 

kemampuannya untuk menumbuh kembangkan bakat, keahlian mereka 

dalam bidang olahraga. 

d. Olahraga Tantangan atau Ekstrim 

 Olahraga Tantangan atau Ekstrim merupakan bentuk kegiatan 

olahraga yang sifatnya menantang alam.22 Salah satu olahraga Tantangan 

atau Ekstrim terdapat Olahraga Pencinta Alam dan Alam Terbuka. Olahraga 

                                                           
20

 Kantor Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Proyek Pembinaan Olahraga, Pedoman 
Olahraga Masyarakat (Jakarta: Kantor Menteri Negara Pemuda dan Olahraga,1997), h.5. 

21
 Kantor Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Proyek Pembinaan Olahraga, Op.Cit. ,h.15. 

22
 Kantor Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Proyek Pembinaan Olahraga, Op.Cit. ,h.5. 
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ini adalah suatu bentuk kegiatan olahraga atau permainan yang orientasinya 

untuk membina rasa cinta kepada alam dan lingkungan ciptaan Tuhan.23 

 Olahraga Tantangan atau Ekstrim tidak hanya bisa memacu adrenalin, 

namun juga memberikan manfaat kesehatan yang tidak sedikit. Saat sedang 

stres berat misalnya, melakukan olahraga ekstrim bisa menjadi solusinya. 

Ada beberapa karakteristik umum yang membedakan olahraga ekstrim 

dengan olahraga lain pada umumnya. Meskipun tidak eksklusif untuk anak 

muda, namun olahraga ekstrim cenderung dilakukan oleh mereka yang 

berusia 15 sampai 45 tahun. Tentu patokan umur ini bergantung kepada jenis 

dari olahraga ekstrim yang dilakukan serta tingkat kesehatan pelakunya. 

 Olahraga ekstrim juga memiliki kekhususan tersendiri. Apabila 

olahraga lainnya mengedepankan persaingan dengan kompetitor, maka 

olahraga ekstrim berfokus pada menaklukkan rasa takut diri sendiri dan 

bagaimana kita bisa menghadapi tantangan alam. Variabel-variabel 

lingkungan yang tidak bisa ditebak, seperti cuaca dan medan yang terkait 

termasuk ketinggian, angin, air, salju dan dataran ekstrim, menjadi bagian 

dari tantangan yang harus bisa ditaklukkan para penikmat olahraga ekstrim 

karena fenomena alam tidak dapat dikendalikan, kesiapan mental serta 

keterampilan memiliki pengaruh sangat besar dalam olahraga ekstrim.    

 

                                                           
23

 Kantor Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Proyek Pembinaan Olahraga, Op.Cit. ,h.15. 
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C. Model Evaluasi Program / Kebijakan Yang Dipilih 

Model evaluasi adalah model desain evaluasi yang dibuat oleh para 

pakar yang biasa dinamakan sama dengan nama pembuatnya atau tahap 

pembuatannya, model evaluasi ada yang dikategorikan berdasarkan ahli 

yang menemukannya dan mengembangkannya. Banyak model yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi program. Meskipun antara satu dengan lainya 

berbeda, namun maksudnya sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan 

data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi, yang 

tujuannya menyediakan bahan bagi pengambil keputusan dalam menentukan 

tindak lanjut suatu program. 

Pelaksanaan penelitian evaluasi program FORMI peneliti memilih 
untuk menggunakan model CIPP yaitu sebuah singkatan dari empat buah 
kata, yaitu:  

1. Context evaluation : evaluasi terhadap konteks 
2. Input evaluation : evaluasi terhadap masukan 
3. Process evaluation : evaluasi terhadap proses 
4. Product evaluation : evaluasi terhadap hasil24 

 

Keempat kata tersebut merupakan sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah 

komponen dari proses sebuah program. Pemilihan model evaluasi tersebut 

dengan alasan :  

1. Program FORMI merupakan program formal yang ditetapkan oleh 

Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia sehingga 

                                                           
24

 Wirawan, Evaluasi (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h.92.  
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yang memiliki konteks yang jelas.  

2.  Program tersebut juga telah berjalan lebih dari sembilan tahun 

sehingga memenuhi pula adanya informasi tentang Input, Proses dan 

hasil. Inilah alasan mengapa memggunakan evaluasi model CIPP  

(Context  - Input  - Process  - Product). 

3. Sesuai dengan tujuan penelitian evaluasi program bahwa pada 

akhirnya program bermaksud untuk memberikan manfaat sebagai 

masukan dalam pengambilan keputusan, hal ini selaras dengan tujuan 

pengunaan model evaluasi CIPP (Context  - Input  - Process  - 

Product) yang merupakan salah satu model evaluasi yang berusaha 

menyediakan informasi bagi pembuat keputusan.  

Komponen evaluasi model CIPP, terdiri dari empat yaitu konteks, 

input, proses, dan produk. Empat komponen ini biasa dianggap sebagai tipe 

atau fase dan juga sebagai sasaran evaluasi program. masing-masing jenis 

komponen memiliki fokus yang berbeda. Perbedaan ini bukan semata-

semata karena terminologi, tetapi karena masing-masing memiliki kekhasan. 

Program hendaknya dievaluasi mulai dari segi latar belakangnya, rencana 

dan sasaran kegiatannya, prosesnya, dan hasilnya sehingga diperoleh 

informasi yang lengkap untuk membuat keputusan dan kebijakan. 
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Context 
Evaluation :

•Berupaya untuk   
menjawab atas 

pertanyaan : Apa 
yang perlu 
dilakukan?

• Waktu 
pelaksanaan 

sebelum program 
diterima

• keputusan 
perencanaan 

program

Product 
Evaluation :

• Berupaya 
mencari jawaban 
atas pertanyaan : 
Apakah program 

sukses?

• Waktu 
pelaksanaan 

ketika program 
selesai

• Keputusan : 
Resikel: ya atau 
tidak program 
harus diresikel

Process 
Evaluation :

• Berupaya 
mencari jaaban 

atas pertanyaan : 
Apakah program 

sedang
dilaksanakan?

• Waktu 
pelaksanaan : 

ketika program 
sedang 

dilaksanakan

• Keputusan 
pelaksanaan

Input 
Evaluation :

• Berupaya 
mencari jawaban 
atas pertanyaan : 
Apa yang harus 

dilakukan?

• Waktu 
pelaksanaan 

sebelum program 
dimulai

• Keputusan 
penstrukturan 

program

 

Gambar 1 :  Model CIPP  (Context  - Input  - Process  - Product) 25 

Evaluasi program model CIPP ini berorientasi pada pengambilan 

keputusan  sebagai berikut: 

1.Context evaluation: Evaluasi Konteks 

Evaluasi konteks adalah evaluasi yang paling mendasar yang 

mempunyai misi untuk menyediakan suatu rasional atau landasan untuk  

penentuan tujuan. Oleh karena itu evaluasi konteks ini membantu 

merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh 

program, dan merumuskan misi dan tujuan program.  

Evaluasi konteks adalah usaha untuk mengidentifikasi kebutuhan-

kebutuhan program, lingkungan yang mempengaruhi pelaksanaan program, 

dan tujuan yang akan dicapai. Ada empat yang dapat diajukan sehubungan 

dengan evaluasi konteks, yaitu : (a) Kebutuhan apa saja yang belum 

                                                           
25

 Ibid. , h.92. 
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terpenuhi oleh program?  (b) Tujuan pengembangan apakah yang belum 

dapat tercapai oleh program? (c) Tujuan pengembangan apakah yang dapat 

membantu mengembangkan masyarakat? (d) Tujuan-tujuan mana sajakah 

yang paling mudah dicapai?26 

2. Input evaluation: Evaluasi Input 

Evaluasi input dilaksanakan untuk menilai kapabilitas sistem, desain 

prosedur, strategi serta implementasinya. Tujuan evaluasi input untuk 

mengidentifikasi dan mengukur kapabilitas sistem, alternatif strategi program, 

desain prosedural untuk pelaksanaan strategi, anggaran dan penjadwalan.27 

Evaluasi input program menyediakan data untuk menentukan bagaimana 

penggunaan sumber-sumber yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

program. 

3.  Process evaluation:  Evaluasi Proses 

Evaluasi proses merupakan evaluasi yang dilakukan untuk melihat 

apakah pelaksanaan program apakah sesuai jadwal atau tidak, serta 

menggunakan sumberdaya secara efisien.28 Evaluasi proses adalah evaluasi 

yang dirancang dan diaplikasikan dalam proses atau membandingkan dalam 

implementasi kegiatan. Termasuk mengidentifikasi kerusakan prosedur 

                                                           
26

 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi program pendidikan: 
Pedoman Teoritis  bagi mahasiswa dan Praktisi Pendidikan ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 
h.46. 

27
Ibid. , h.46. 

28
Ibid. ,h.47. 
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implementasi baik tatalaksana kejadian dan aktivitas.29 Evaluasi proses untuk 

membantu untuk mengimplementasikan keputusan di dalam kegiatan nyata 

di lapangan. Sampai sejauh mana rencana dapat diterapkan? Apa yang 

harus direvisi? Begitu pertanyaan tersebut terjawab, prosedur dapat 

dimonitor, dikontrol, dan diperbaiki.  

Evaluasi proses ini dilaksanakan untuk memperoleh informasi 

mengenai bagaimana program bantuan penyaluran dana FORMI ini telah 

diimplementasikan dilapangan, pengalaman apa yang diperoleh dalam 

pelaksanaan, dan bagaimana aktivitas penyelenggaraan program FORMI. 

4.Product evaluation:  Evaluasi Hasil/Produk 

 Menurut Arikunto, evaluasi produk diarahkan pada hal-hal yang 

menunjukan perubahan yang terjadi, evaluasi produk merupakan tahapan 

akhir dari serangkaian evaluasi program.30 Evaluasi produk menurut 

Daryanto adalah hasil yang dicapai baik selama maupun pada akhir 

pengembangan sistem program yang bersangkutan.31 Pada akhir program 

akan dipertanyakan bagaimana hasil yang telah dicapai, apakah sesuai 

dengan tujuan/harapan awal. Apa hasil yang telah dicapai baik selama pada 

akhir program? Apa yang dilakuan setelah program berjalan? dan 

sebagainya. 

                                                           
29

Ibid ,h.47. 

30
Ibid. ,h.47. 

31
Daryanto, Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Rieneka Cipta, 2012), h. 88. 
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Evaluasi produk adalah evaluasi yang mengukur keberhasilan dalam 

dalam pencapaian tujuan. Sedangkan aktivitasnya untuk mengukur dan 

menafsirkan hasil yang telah dicapai. Evaluasi produk dilaksanakan dengan 

tujuan memperoleh informasi tentang bagaimana hasil program FORMI dan 

manfaatnya. 

Keempat komponen dalam evaluasi program model CIPP  di atas 

dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan tentang program 

FORMI yang sedang berlangsung atau sebagai analisis tentang kualitas 

keputusan yang telah diambil dan telah dilaksanakan. 

Model CIPP ini mengidentifikasi empat tipe evaluasi program yang 

berkaitan dengan empat tipe keputusan dalam perencanaan program. 

Evaluasi konteks program menyediakan data mengenai keputusan tentang 

rencana dan sumber-sumber program, evaluasi proses menyediakan 

alternatif keputusan untuk mengendalikan program, dan evaluasi produk 

untuk menyediakan alternatif keputusan tentang hasil program. 

Model CIPP adalah model evaluasi yang memandang program yang 

dievaluasi sebagai sebuah sistem. Maksudnya program terdiri dari beberapa 

komponen yang saling bekerjasama dan berhubungan dalam mencapai 

tujuan program. Maka, program FORMI ini tepat dengan menggunakan 

evaluasi model CIPP. 

Ada tiga langkah utama dalam proses evaluasi model CIPP yaitu : (a) 

Penggambaran, dimaksudkan untuk memfokuskan informasi yang diperlukan 
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untuk membuat keputusan melalui penentuan, penetapan dan penugasan; 

(b) Perolehan, berkenaan dengan pengumpulan, pengorganisasian, dan 

penggunaan analisis informasi melalui prosedur teknis, seperti pengukuran 

statistik;  (c) Pemberian, berhubungan dengan sintesis dari informasi secara 

optimal yang bermanfaat untuk tujuan evaluasi. Ketiga tahap evaluasi 

tersebut memerlukan informasi dan bagaimana informasi itu dikumpulkan, 

dipisahkan dan dipersentasikan kepada orang yang membuat keputusan.32  

 

D. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan pada penelitian jenis ini adalah penelitian 

skripsi yang dilakukan oleh Reni Maulidya dengan judul: Evaluasi Kinerja 

Instruktur pada Mata Diklat Sistematika Latihan Senam Aerobik”, jurusan 

kurikulum dan Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta Tahun 2008. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa evaluasi kinerja instruktur 

dalam pada tahap persiapan, pelaksanaan dan penutup mata diklat 

Sistematika Latihan Senam Aerobik di Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Jasmani dan 

Bimbingan Konseling adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                           
32

 W. James Popham, Educational Evaluation (Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice Hall, 
Inc, 1974), h.34. 
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1. Tahap persiapan 

 Melalui wawancara yang dilakukan terhadap instruktur senior, 

diperoleh informasi pada tahap persiapan instruktur telah melaksanakan 

tahap persiapan dengan baik dan sesuai dengan acuan dan prosedur 

proses perencanaan kegiatan yang berlaku di lembaga. 

2. Tahap pelaksanaan 

 Melalui wawancara yang dilakukan oleh instruktur senior, instruktur 

ternilai, instruktur sejawat serta peserta pelatihan diperoleh hasil pada 

tahap pelaksanaan instruktur telah menampilkan kinerja dengan hasil 

sangat baik. 

3. Tahap penutup 

 Melalui penilaian yang dilakukan oleh instruktur senior, instruktur 

ternilai, instruktur sejawat serta peserta pelatihan diperoleh hasil pada 

tahap penutup mata diklat, instruktur telah menampilkan kinerja menutup 

mata diklat dengan hasil sangat baik.33 

 

E. Kriteria Evaluasi 

Kriteria evaluasi program adalah aturan tentang bagaimana 

menentukan peringkat-peringkat kondisi sesuatu, agar data yang diperoleh 

                                                           
33

 Reni Maulidya, Evaluasi Kinerja Instruktur pada Mata Diklat Sistematika Latihan Senam 

Aerobik (Jakarta: Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, 2008). 
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dari lapangan dapat dipahami oleh orang lain dan bermakna bagi pengambil 

keputusan dalam rangka menentukan kebijakan lebih lanjut.34  

Istilah kriteria dalam penilaian dikenal dengan kata “tolak ukur” atau 

“standar” yang digunakan untuk menakar kondisi objek yang dinilai.35 Kriteria 

menujukan gradasi atau tingkatan dan ditunjukan dalam bentuk kata keadaan 

atau predikat.36 Kriteria yang lazim digunakan pada skala 1-10 atau skala 1-

100. Untuk nilai dalam evaluasi program pada umumnya menggunakan lima 

jenjang, tetapi tidak menutup kemungkinan tiga jenjang atau tujuh jenjang. 

Kriteria evaluasi terbagi atas 6 indikator, yaitu: a) Efektivitas yaitu 

penilaian terhadap efektivitas ditujukan untuk menjawab ketepatan waktu 

pencapaian hasil/ tujuan. Parameternya adalah ketepatan waktu. b) Efisiensi 

yaitu penilaian terhadap efisiensi yang ditujukan untuk menjawab 

pengorbanan yang minim (usaha minimal) untuk mencapai hasil maksimal. 

Parameternya adalah biaya, rasio, keuntungan dan manfaat. c) 

Adequacy/ketepatan ditujukan untuk melihat sejauh mana tingkat pencapaian 

hasil dapat memecahkan masalah. d) Equity/pemerataan yaitu ditujukan 

untuk melihat manfaat dan biaya dari kegiatan terdistribusi secara 

proporsional untuk faktor-faktor yang terlibat. e) Responsiveness yaitu 

                                                           
34

 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi program pendidikan: 
Pedoman Teoritis  bagi mahasiswa dan Praktisi Pendidikan ( Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), h.15. 

35
 Ibid. ,h.30. 

36
 Ibid. ,h.31. 
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ditujukan untuk mengetahui hasil rencana / kegiatan/  kebijaksanaan sesuai 

dengan preferensi/ keinginan dari target grup. f) Appropriateness/ 

ketepatgunaan yaitu penilaian terhadap ketepatgunaan ditujukan untuk 

mengetahui kegiatan / rencana / kebijaksanaan tersebut memberikan hasil / 

keuntungan dan manfaat kepada target grup. Standar tingkat keuntungan 

dan manfaat sangat relatif sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada 

target grup tersebut. 

Pengembangan instrumen evaluasi ini diawali dengan penyusunan 

indikator dan kriteria evaluasi program yang digunakan sebagai standar 

subjektif dalam mengkaji indikator keterlaksanaan/efektifitas program FORMI. 

Kriteria merupakan ukuran keberhasilan program dan yang akan digunakan 

dalam analisis data.  

Oleh karena itu kriteria evaluasi program digambarkan: 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya kriteria tersebut merupakan ukuran/patokan/standar objektif. 

Kegunaan adalah untuk pengambilan keputusan. Kemudian data dari 

Kriteria 

Tingkat Kesesuaian 

Data Dengan Kriteria 

Program 

Data Dari Lapangan 

Pengambilan 

Keputusan 

Gambar 2. Kriteria Keberhasilan Program 
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lapangan merupakan hasil evaluasi dibandingkan dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Pengambilan keputusan pada setiap tahapan evaluasi atau aspek 

dengan cara melakukan pengukuran pada setiap komponen evaluasi. 

Wujud dari kriteria adalah tingkatan/gradasi kondisi sesuatu yang 

dapat ditransfer menjadi nilai.37  

Artinya kondisi maksimal yang diharapkan untuk setiap komponen 

program FORMI diperhitungkan 100%, yang disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Kriteria Dalam Evaluasi 

Persentase Kategori Keputusan 

81-100 Sangat Baik Memenuhi Kriteria sangat Baik 

61-80 Baik Memenuhi Kriteria dengan Baik 

41-60 Cukup Memenuhi Kriteria 

21-40 Kurang Kurang Memenuhi Kriteria 

0-20 Tidak Baik Tidak Memenuhi Kriteria 

 Sumber : Ghazali Darussalam, Program Evaluation in Higher  
      Education, The International Journal of Research and       
                Review, 2 Oktober 2010, hh. 56-65.   
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 Ibid. ,h.34.  


